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This study aims to describe the teacher’s role and assistance process in teaching
reading and writing to visually impaired students at SLB Negeri Purbalingga.
Using a qualitative descriptive case study, data were collected through
observation, interviews, and documentation. The findings show that teachers play
a vital role in developing students’ reading and writing skills by training fine
motor abilities, enhancing tactile sensitivity, and teaching OMSK (Orientation,
Mobility, Socialization, and Communication) skills. Teachers also guide students
in using assistive tools such as Braille, pantule, reglet, and stylus through
gradual instruction from letter to symbol recognition. Effective teaching for
visually impaired learners requires a concrete, flexible approach supported by
appropriate learning media.

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru dan proses
pendampingan dalam mengajar membaca dan menulis kepada siswa tunanetra di
SLB Negeri Purbalingga. Dengan menggunakan studi kasus deskriptif kualitatif,
data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Temuan
menunjukkan bahwa guru memainkan peran penting dalam mengembangkan
keterampilan membaca dan menulis siswa dengan melatih kemampuan motorik
halus, meningkatkan kepekaan sentuhan, dan mengajarkan keterampilan OMSK
(Orientasi, Mobilitas, Sosialisasi, dan Komunikasi). Guru juga membimbing
siswa dalam menggunakan alat bantu seperti Braille, pantule, reglet, dan stylus
melalui instruksi bertahap dari pengenalan huruf hingga simbol. Pengajaran yang
efektif untuk pelajar tunanetra membutuhkan pendekatan yang konkret dan
fleksibel yang didukung oleh media pembelajaran yang tepat.

This is an open access article distributed under the Creative Commons Attribution License, which permits unrestriced use, distribution, and
v reproduction in any medium, provided the original work is properly cited. ©2021 by author.

Introduction

Pendidikan merupakan hak fundamental yang harus dijamin bagi seluruh warga negara,
termasuk individu dengan kebutuhan khusus seperti tunanetra. Meskipun menghadapi hambatan
dalam hal penglihatan, anak-anak tunanetra tetap memiliki kapasitas kognitif, afektif, dan
psikomotorik yang dapat dikembangkan secara optimal melalui pendekatan pembelajaran yang tepat
sasaran dan responsif terhadap kebutuhan mereka. Salah satu kemampuan esensial yang perlu mereka
kuasai adalah literasi Braille. Sistem Braille tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi,
melainkan juga sebagai instrumen utama dalam proses pembelajaran, kemandirian personal, serta
integrasi sosial di tengah masyarakat yang lebih luas.
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Keberadaan literasi Braille memiliki nilai strategis dibandingkan dengan metode alternatif
seperti audio learning atau assistive technology karena Braille memungkinkan anak tunanetra untuk
memperoleh pengalaman membaca dan menulis secara mandiri, bukan sekadar mendengarkan
informasi. Melalui Braille, mereka dapat memahami struktur bahasa secara lebih mendalam,
mengembangkan kemampuan ejaan dan tata bahasa, serta menumbuhkan kepercayaan diri dalam
mengakses pengetahuan secara langsung. Sementara teknologi bantu seperti pembaca layar memang
memberikan kemudahan akses, ketergantungan penuh pada audio dapat menghambat penguatan
keterampilan literasi tulis dan pemrosesan teks secara kognitif. Oleh karena itu, penguasaan Braille
menjadi fondasi penting dalam proses pendidikan anak tunanetra, yang tidak hanya menyentuh aspek
akademik, tetapi juga dimensi sensoris, emosional, dan sosial. Anak dengan hambatan penglihatan
tidak dapat langsung diajarkan simbol-simbol huruf tanpa pemahaman awal mengenai konsep dunia
konkret melalui aktivitas perabaan dan eksplorasi langsung.

Oleh sebab itu, tahap pra-membaca yang mencakup latihan motorik halus, pengenalan pola
titik-titik Braille, serta orientasi arah dan posisi menjadi fondasi penting dalam kesiapan literasi anak
tunanetra (Handoyo, 2022) Dalam implementasinya, pembelajaran membaca Braille menekankan
prinsip konkret. Anak perlu diperkenalkan pada benda-benda nyata dalam proses pembacaan kata agar
mereka tidak hanya mengetahui istilah atau label suatu benda, tetapi juga memahami makna dan
wujud nyatanya. Misalnya, dalam mengenalkan kata “apel”, guru tidak cukup hanya memberikan
bentuk kata dalam huruf Braille, tetapi perlu melibatkan pengalaman sensorik anak dengan
menyentuh dan mencium apel yang sesungguhnya. Penggunaan miniatur pun harus dipertimbangkan
secara cermat, karena dapat memunculkan persepsi yang keliru mengenai ukuran dan bentuk benda
asli (Maria Patrisia Wau, 2024). Lebih jauh lagi, pembelajaran literasi Braille tidak dapat dipisahkan
dari penguatan nilai-nilai karakter dan kemandirian peserta didik. Sejak dini, anak tunanetra perlu
dilatih keterampilan orientasi dan mobilitas (OMSK), seperti penggunaan tongkat putih sebagai alat
bantu navigasi, pengenalan arah, serta interaksi sosial dasar. Penguasaan terhadap alat bantu khusus
seperti stylus, riglet, pantule, dan braileteks juga penting untuk mendukung keterampilan motorik
halus dalam proses menulis dan membaca Braille (Handoyo, 2022). Peran pendidik dalam konteks ini
sangat strategis.

Guru tidak hanya berfungsi sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran, tetapi juga sebagai
pendamping yang memahami perkembangan individual tiap peserta didik. Proses evaluasi dilakukan
dengan pendekatan yang luwes, disesuaikan dengan kemampuan dan karakteristik siswa, baik melalui
bentuk tertulis dalam Braille, penyampaian lisan, maupun soal yang dibacakan. Evaluasi tidak hanya
bertujuan untuk mengukur penguasaan akademik, tetapi juga untuk memantau perkembangan sensorik
dan motorik siswa secara holistik (Aini, 2024, ). Temuan lapangan dari observasi dan dokumentasi di
Sekolah Luar Biasa Negeri Purbalingga menunjukkan bahwa keberhasilan dalam penguasaan
keterampilan membaca Braille sangat bergantung pada intensitas latihan, keberagaman pendekatan
pembelajaran, dan sensitivitas guru terhadap kebutuhan unik masing-masing anak. Waktu yang
diperlukan untuk mencapai kemampuan membaca yang lancar pun tidak dapat disamakan dengan
anak non-difabel, karena proses ini mencakup aspek-aspek sensorik yang lebih kompleks dan
berlangsung secara bertahap.

Dalam beberapa kasus, proses ini dapat memakan waktu hingga lebih dari tiga tahun. Artikel
ini dimaksudkan untuk menyajikan gambaran komprehensif mengenai praktik pembelajaran membaca
dan menulis Braille bagi anak tunanetra, mencakup strategi instruksional, pemanfaatan media
pembelajaran, kendala-kendala yang dihadapi, serta metode evaluasi yang digunakan. Harapannya,
melalui pemahaman yang lebih menyeluruh terhadap dinamika pembelajaran ini, para pendidik, orang
tua, maupun pembuat kebijakan dapat memberikan kontribusi yang lebih maksimal dalam mendukung
proses pendidikan yang inklusif dan berkeadilan.

Method

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
yang terdiri atas wawancara mendalam, observasi partisipatif di lapangan, serta kajian literatur yang
dilakukan melalui aktivitas membaca dan penulisan reflektif. Prosedur wawancara dilakukan secara
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langsung dengan melibatkan guru kelas, instruktur orientasi dan mobilitas, serta sejumlah peserta
didik tunanetra, guna memperoleh informasi mendalam mengenai praktik pembelajaran literasi
Braille, baik dalam aspek membaca maupun menulis. Wawancara bersifat semi-terstruktur untuk
memungkinkan eksplorasi isu-isu kunci secara fleksibel namun tetap terarah. Kegiatan observasi
dilaksanakan di lingkungan Sekolah Luar Biasa Negeri Purbalingga sebagai lokasi penelitian.
Observasi ini berfokus pada dinamika interaksi antara guru dan siswa, pemanfaatan media
pembelajaran seperti pantule, riglet, stilus, dan braileteks, serta strategi pengembangan keterampilan
motorik halus dan sensorik siswa. Peneliti juga mengamati tahapan pembelajaran yang meliputi
pengenalan huruf hingga kemampuan membentuk kalimat sederhana dalam Braille. Observasi ini
bertujuan menangkap realitas empirik secara langsung, sehingga dapat memberikan pemahaman
mendalam terhadap tantangan serta strategi pembelajaran yang diterapkan. Selain metode lapangan,
penelitian ini juga didukung oleh studi literatur yang mencakup analisis dokumen seperti modul ajar,
buku teks Braille, serta artikel ilmiah terkait pendidikan bagi peserta didik berkebutuhan khusus. Hasil
observasi dan wawancara kemudian dicatat secara sistematis dalam jurnal lapangan dan catatan
reflektif, yang selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam penyusunan laporan penelitian. Dengan
mengintegrasikan teknik wawancara, observasi, serta kegiatan membaca dan menulis, penelitian ini
diharapkan mampu menyajikan gambaran yang komprehensif dan kontekstual mengenai proses
pembelajaran literasi Braille pada anak tunanetra.

Results and Discussions

Pengenalan Titik Braille — Fondasi Membaca Anak Tunanet

Bagi anak tunanetra, proses membaca dimulai bukan dengan huruf, melainkan dengan
mengenal titik. Titik Braille terdiri dari enam titik yang tersusun dalam dua kolom vertikal dan
menjadi simbol universal bagi huruf dan angka. Pengajaran Braille harus dimulai dengan membentuk
kepekaan indera peraba anak serta membiasakan mereka dengan pola-pola titik, bukan sekadar
menghafal huruf. Di SLB, khususnya pada jenjang TKLB, proses ini menjadi fondasi yang tidak bisa
dilewati secara cepat. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa metode multisensori efektif dalam
proses ini. Anak tidak hanya diajari meraba titik Braille, tetapi juga mendengarkan suara guru
menyebut huruf, bahkan dipandu menggunakan alat bantu audio seperti Braille Button (Lia dkk., t.t.).
Kombinasi antara rangsangan taktil dan auditif ini membantu membentuk koneksi saraf antara
sentuhan dan makna simbol.

Metode pengenalan titik biasanya dimulai dari latihan sederhana seperti meraba benda dengan
tekstur berbeda halus, kasar, atau berbentuk bulat. Dari situ, anak dikenalkan pada satu titik Braille
secara bertahap melalui media seperti flashcard timbul dan papan Braille besar (pantule). Guru
membimbing anak untuk menyentuh titik tersebut menggunakan jari telunjuk, kemudian
menyebutkannya secara bersamaan. Setelah anak memahami titik individu, guru melanjutkan ke
kombinasi titik dalam sel Braille lengkap.

Penelitian oleh Apsari (t.t.) melaporkan bahwa dalam studi dengan sampel kecil berjumlah 8
anak TKLB yang berlatih selama 30 menit per sesi, tiga kali seminggu, sebagian besar peserta mampu
mengenali kombinasi titik Braille dasar dalam kurun waktu kurang dari tiga bulan. Kriteria
pengenalan ditentukan melalui uji identifikasi simbol dengan tingkat akurasi minimal 80%. Temuan
ini menunjukkan efektivitas pembelajaran berbasis drill taktil yang konsisten. Selain itu, studi oleh
Aini dkk. (2024) juga menunjukkan bahwa penggunaan flashcard Braille mampu meningkatkan
kemampuan identifikasi huruf Braille anak secara signifikan, terutama jika dikombinasikan dengan
latihan fleksi jari dan pengulangan pola pada papan Braille interaktif.

Seluruh proses ini menegaskan pentingnya pengulangan latihan motorik dan sensorik sebagai
kunci keberhasilan. Anak tunanetra tidak hanya belajar mengenal simbol, tetapi juga membentuk
pemahaman menyeluruh tentang cara simbol tersebut dibaca dan dikenali secara mandiri. Karena itu,
tahapan awal ini tidak boleh dilewati dan harus dilakukan secara intensif, individual, serta penuh
kesabaran

Pengenalan Pola Huruf Braille Dari Titik Menjadi Alfabet
Setelah anak tunanetra memahami titik Braille secara individual, tahapan berikutnya adalah
pengenalan pola huruf. Huruf Braille terdiri dari kombinasi titik-titik yang membentuk sel, masing-
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masing mewakili satu alfabet. Pada tahap ini, anak belajar membedakan bentuk dan pola antar huruf
melalui latihan motorik halus, kepekaan jari, dan penguatan memori taktil. Proses ini bukan hanya
tentang menghafal, tetapi tentang membangun representasi simbolik dalam pikiran mereka. Menurut
penelitian oleh (Agustini Br. Sinaga dkk., 2025) proses pengenalan huruf bagi anak tunanetra
sebaiknya dilakukan melalui bahan-bahan sehari-hari yang memiliki tekstur berbeda seperti amplas,
biji-bijian, atau kain. Tujuannya adalah merangsang kepekaan peraba anak, sehingga ketika mereka
menyentuh sel Braille, mereka dapat membedakan pola-pola titik yang sangat halus. Dengan
menyentuh dan mengidentifikasi pola melalui tangan, anak mendapatkan pengalaman nyata dalam
membedakan huruf satu dengan lainnya. Media pembelajaran seperti balok huruf Braille, flashcard
timbul, dan papan tulis Braille digunakan untuk latihan ini. Guru biasanya mendampingi anak
menggunakan kedua tangan tangan kiri untuk orientasi awal dan tangan kanan untuk eksplorasi detil.
Metode ini dikenal sebagai pendekatan Mangold, yaitu teknik dua tangan yang terbukti mempercepat
proses pengenalan pola simbol Braille(Alifah dkk., t.t.). Dalam praktiknya, anak-anak dirangsang
untuk melakukan pengulangan (drill) terhadap setiap huruf hingga mereka bisa menyebutkan dengan
akurat berdasarkan sentuhan. Proses pembelajaran juga dilakukan bertahap: dari huruf vokal,
konsonan, hingga angka dan tanda baca. Flashcard Braille sering digunakan dalam sesi permainan
kata, di mana anak diminta menyusun huruf-huruf menjadi kata sederhana. Permainan ini bukan
sekadar hiburan, melainkan latihan intensif dalam memori taktil dan fonetik. Dengan adanya
pembiasaan harian, anak akan mulai mengenali huruf tanpa harus ditebak ini adalah awal dari
pembacaan mandiri. Penelitian oleh (Agustini Br. Sinaga dkk., 2025) menunjukkan bahwa melalui
latihan huruf dengan media taktil, anak menunjukkan peningkatan akurasi identifikasi huruf sebesar
65% dalam dua bulan pertama. Hal ini menggarisbawahi pentingnya pengulangan dan penggunaan
media konkret dalam membangun dasar literasi anak tunanetra.

Latihan Motorik Halus dan Sensorik Tangan Kunci Akses Braille

Dalam pembelajaran membaca Braille, kemampuan mengenali titik tidak cukup jika tidak
diiringi dengan keterampilan motorik halus dan sensitivitas sensorik jari yang baik. Motorik halus
merujuk pada koordinasi otot-otot kecil, khususnya di tangan dan jari, yang memungkinkan siswa
tunanetra meraba pola titik dengan tepat. Sementara itu, sensitivitas sensorik tangan memungkinkan
siswa membedakan variasi titik Braille yang terkadang hanya berbeda satu titik. Riset oleh (Nur Rizqi
dkk., 2023)di SLB Surabaya menunjukkan bahwa sebelum mengenalkan simbol huruf, guru terlebih
dahulu melatih fleksibilitas pergelangan, ketepatan jari, serta persepsi sentuhan. Anak-anak diajak
melakukan berbagai latihan seperti meremas, menjepit benda kecil, meraba tekstur amplas atau kain,
serta bermain dengan plastisin. Latihan-latihan ini bertujuan untuk memperkuat otot halus dan
meningkatkan kesadaran sentuhan. (Taufan & Miftahul, t.t.) juga mencatat pentingnya kegiatan
seperti meraba bentuk geometris dengan variasi dimensi, agar siswa dapat membangun persepsi
spasial dasar. Jika anak tidak memiliki pengalaman sensorik cukup sejak dini, maka saat meraba sel
Braille mereka akan kesulitan membedakan posisi dan jumlah titik padahal perbedaan satu titik saja
bisa bermakna huruf yang berbeda (contoh: huruf ‘b’ dan ‘k”). Teknik-teknik pelatihan motorik yang
digunakan di SLBN Purbalingga meliputi: fleksi dan ekstensi jari, gerakan memutar pergelangan,
koordinasi dua tangan untuk mengikuti garis, serta pelatihan tekanan sentuhan. Anak dilatih untuk
tidak menekan terlalu kuat saat meraba, karena tekanan berlebihan justru menghambat proses
pengenalan titik. Riset terbaru oleh (Sakti & Ainiyah, 2024) bahkan menyarankan penggunaan media
tak konvensional seperti kancing, biji-bijian, dan kertas tebal sebagai alat stimulasi taktil. Dengan
variasi tersebut, anak tidak hanya mengasah ketajaman peraba, tetapi juga belajar membedakan detail
titik-titik dalam sel Braille. Pentingnya latihan ini tidak dapat diremehkan. (Bambang Wiranto dkk.,
2024), siswa tunanetra yang menjalani pelatihan motorik halus secara intensif menunjukkan
peningkatan signifikan dalam kecepatan membaca Braille dari rata-rata 26 kata per menit menjadi
34,8 kata per menit dalam waktu dua bulan. Ini menunjukkan bahwa latihan sensorik bukan hanya
pendukung, tetapi merupakan prasyarat bagi fluency membaca.

Media Pembelajaran Pantule Awal Stimulasi Taktil untuk Membaca
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Menurut teori perkembangan kognitif Piaget, tahap awal pembelajaran anak usia dini,
termasuk anak dengan hambatan penglihatan, berada pada fase sensorimotor dan praoperasional, di
mana interaksi langsung dengan objek konkret menjadi kunci dalam membangun pemahaman
konseptual. Sementara itu, teori socio-cultural learning Vygotsky menekankan pentingnya
scaffolding—yakni dukungan terstruktur dari guru atau orang dewasa untuk membantu anak mencapai
zona perkembangan proksimalnya (zone of proximal development). Kedua teori ini menjadi dasar
penting dalam pengembangan strategi pembelajaran Braille bagi anak tunanetra, yang menuntut
keterlibatan aktif indera peraba dan pendampingan intensif dari guru.

Dalam konteks tersebut, media pembelajaran berperan sangat penting, terutama pada tahapan
awal pengenalan membaca Braille. Media berukuran besar membantu anak mengenali dan meraba
simbol dengan lebih mudah serta melatih koordinasi jari. Salah satu media utama yang digunakan
adalah pantule, yaitu papan Braille berukuran besar yang memungkinkan anak menyentuh dan
melacak pola titik dengan lebih leluasa dan terstruktur. Pantule berfungsi sebagai jembatan antara
kepekaan taktil dasar dan simbol-simbol alfabetik. Anak tidak serta-merta diperkenalkan langsung ke
huruf atau kata, tetapi terlebih dahulu diajak untuk mengenali pola titik menggunakan ruang taktil
yang luas.

Ukuran pantule yang besar membuat anak tidak kesulitan menemukan posisi titik, sekaligus
memungkinkan pelatihan otot tangan dengan lebih optimal hal yang sangat penting bagi anak
tunanetra yang belum terbiasa dengan kontrol motorik halus. Penelitian oleh Iswari dan Andrisani
(2022) menunjukkan bahwa penggunaan pantule dalam pengajaran huruf Hijaiyah Braille terbukti
efektif dalam meningkatkan pemahaman simbol huruf dan kepekaan tangan. Menggunakan model
ADDIE, pantule divalidasi oleh ahli sebagai media yang praktis dan layak digunakan dalam
pembelajaran tunanetra pemula. Hasil uji validasi menunjukkan nilai rata-rata efektivitas di atas 85%,
dan siswa menunjukkan peningkatan signifikan dalam mengenal formasi titik.

Lebih lanjut, pantule mendukung pendekatan multisensori, di mana anak tidak hanya meraba
tetapi juga mendengarkan suara guru saat menjelaskan titik yang diraba. Hal ini sejalan dengan
pandangan Vygotsky bahwa interaksi sosial dan komunikasi verbal berperan penting dalam
membangun makna belajar. Temuan ini diperkuat oleh Suwahyo dkk. (2022), yang menegaskan
bahwa media taktil berbasis objek 3D seperti pantule sangat efektif dalam pembelajaran anak dengan
hambatan visual. Dengan demikian, pantule tidak sekadar berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga
sebagai sarana internalisasi konsep Braille secara sensorik dan auditori.

Proses pembelajaran dengan pantule umumnya diawali dengan pengenalan tekstur dan bentuk
titik. Setelah anak terbiasa, guru mulai memperkenalkan kombinasi titik dalam satu sel, lalu huruf
demi huruf. Anak diarahkan untuk meraba dengan satu tangan sambil mendengarkan dan
menyebutkan huruf yang diraba. Guru kemudian melakukan evaluasi melalui tes lisan atau praktikum
sederhana, seperti menyusun huruf dengan pola titik pada pantule. Keunggulan pantule terletak pada
skalanya yang besar dan kemampuannya mengakomodasi latihan awal anak tunanetra. Setelah anak
menguasai dasar-dasar menggunakan pantule, mereka akan lebih siap untuk berpindah ke media yang
lebih kecil dan portabel seperti Braileteks.

Braileteks Media Portabel Menuju Kemandirian Baca

Setelah anak tunanetra berhasil mengenali titik Braille melalui media besar seperti pantule,
mereka perlu berpindah ke media yang lebih kecil dan portabel untuk melatih kemandirian membaca.
Di sinilah peran penting Braileteks—Kkartu Braille atau papan kecil berisi sel Braille timbul yang dapat
digunakan secara mandiri oleh siswa di meja belajar, di rumah, maupun dalam aktivitas harian.
Braileteks memungkinkan latihan yang lebih intensif dan fleksibel. Berbeda dengan pantule yang
digunakan dalam sesi pembelajaran bersama, Braileteks dapat digunakan secara individual. Anak
membawa kartu Braille kecil, meraba simbol-simbol huruf, lalu mencoba membacanya tanpa bantuan
langsung dari guru. Media ini juga mendukung pembelajaran berjenjang: dari mengenali huruf
tunggal, menyusun suku kata, hingga membaca kalimat pendek. Menurut (Sakti & Ainiyah, 2024)
penggunaan kartu huruf Braille di SDLB Painan menunjukkan peningkatan akurasi identifikasi huruf
dari 13% sebelum penggunaan menjadi 93% setelah intervensi dengan media Braileteks. Ini
menunjukkan bahwa ukuran dan kemudahan penggunaan sangat berperan dalam keberhasilan latihan
mandiri membaca Braille. Media ini juga terbukti meningkatkan keterlibatan dan kepercayaan diri
siswa karena mereka bisa belajar kapan saja dan di mana saja. Lebih jauh lagi, (Apsari, Pendidikan,
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Biasa, Biasa, dkk., t.t.) meneliti efektivitas flashcard Braille dan menemukan bahwa anak-anak
tunanetra usia dini mengalami kemajuan signifikan dalam kecepatan mengenal huruf Kketika
menggunakan kartu yang disesuaikan dengan kemampuan taktil mereka. Bentuk timbul, tekstur yang
tepat, dan ukuran kartu yang pas menjadi elemen penting yang menentukan keberhasilan media ini.
Pendekatan multisensori kembali menjadi kunci. Dalam versi lanjutan, Braileteks dikombinasikan
dengan Braille Button, yaitu perangkat audio yang mengeluarkan suara sesuai huruf yang diraba. Saat
siswa menyentuh sel Braille pada kartu, suara otomatis menyebutkan huruf tersebut. Ini memberikan
umpan balik langsung apakah anak meraba dengan benar atau tidak. Penelitian (Mardiyah & Marlina,
2024) menyebut alat ini memiliki skor validasi 86% dan praktikalitas hingga 96% dalam uji coba pada
anak tunanetra. Braileteks menjadi fase krusial dalam transisi dari pembelajaran berbasis guru menuju
pembelajaran mandiri. Dengan media ini, anak tidak hanya mampu mengenali huruf, tetapi juga mulai
membaca dengan alur sendiri. Ini adalah pijakan penting menuju literasi penuh.

Miniatur Benda Konkret — Membentuk Konsep Abstrak Menjadi Nyata

Anak tunanetra menghadapi tantangan unik dalam memahami konsep yang secara umum
disampaikan secara visual, seperti bentuk hewan, kendaraan, atau objek dalam pelajaran IPA. Tanpa
akses penglihatan, abstraksi konsep menjadi sulit tercapai jika tidak dihadirkan melalui pengalaman
nyata. Oleh karena itu, penggunaan miniatur benda konkret menjadi strategi utama dalam membantu
mereka memahami dunia secara lebih utuh dan menyeluruh. Media miniatur seperti model binatang,
buah-buahan, bentuk geometri, atau kendaraan memungkinkan anak meraba dan mengeksplorasi
bentuk nyata sebelum beralih ke simbol taktil atau deskripsi verbal. Ketika anak memegang miniatur
apel, ia bisa merasakan bentuk bulat dan permukaan halusnya. Dari pengalaman tersebut, anak dapat
mengaitkan kata "apel” dengan objek yang bisa disentuh, bukan sekadar suara atau nama. Studi oleh
(Sakti & Ainiyah, 2024) menunjukkan bahwa setelah intervensi dengan media miniatur binatang,
pemahaman Klasifikasi hewan pada siswa tunanetra meningkat dari 20% menjadi 84,4%. Ini
menunjukkan betapa kuatnya peran media konkret dalam membangun konsep. Bahkan dalam bidang
pendidikan PJOK, (Febriyanto dkk., t.t.) mengembangkan alat bantu PANTERA papan dan bola kecil
yang memperoleh validasi lebih dari 88%, membuktikan efektivitas pendekatan fisik dalam mengajar
konsep gerak dan ruang. Media konkret bukan sekadar alat bantu. la menjadi jembatan kognitif bagi
anak tunanetra untuk menghubungkan antara realitas dan bahasa. Proses pembelajaran dengan
miniatur dilakukan secara bertahap: pertama anak diminta menyentuh, lalu mendeskripsikan dengan
kata sendiri. Guru kemudian memperkenalkan istilah seperti “bulat”, “halus”, atau “berongga”
berdasarkan pengalaman yang telah dirasakan. Selanjutnya, konsep ini dikuatkan dengan label Braille
atau audio.(Suwahyo dkk., 2022) menyebut media nyata sebagai stepping stones untuk belajar simbol
atau grafik abstrak. Anak yang telah mengenal bentuk nyata melalui rabaan lebih mudah memahami
representasi taktil seperti peta Braille, grafik, atau diagram. Hal ini juga memperkuat memori jangka
panjang mereka karena disertai pengalaman kinestetik. Dengan demikian, miniatur benda konkret
bukan hanya media pelengkap, melainkan fondasi kognitif bagi anak tunanetra untuk memahami,
mengklasifikasi, dan mengembangkan bahasa deskriptif. Tanpa pengalaman semacam ini, konsep-
konsep seperti “besar”, “keras”, atau “berliku” akan tetap abstrak dan sulit dicerna.

Strategi Mengenalkan Warna untuk Anak Tunanetra Total

Di SLB Negeri Purbalingga, pengenalan warna dilakukan melalui metode asosiasi kreatif.
Misalnya, warna merah dijelaskan melalui pengalaman nyata seperti “merah seperti darah” atau
“merah itu panas seperti api.” Untuk memperkuat pemahaman, anak diberikan benda atau miniatur
dengan tekstur khusus, seperti kain kasar untuk merah dan kain halus untuk putih. Guru menjelaskan
bahwa tekstur yang berbeda mewakili warna yang berbeda, sehingga siswa mampu menghubungkan
kata dengan pengalaman peraba. Studi oleh (Taufan & Miftahul, t.t.) memperkenalkan Blind Sensor
Jannah, sebuah alat audio-taktil yang mengeluarkan suara sesuai warna yang disentuh. Alat ini
berhasil mendapatkan skor validasi 86% dan praktikalitas 96%, menunjukkan bahwa pendekatan
audio-taktil sangat efektif dalam membangun pemahaman tentang warna pada anak tunanetra. Dengan
alat ini, misalnya, saat siswa menyentuh kode warna Braille pada sebuah benda, sensor mengeluarkan
suara “kuning — seperti matahari”. Tak hanya alat digital, pendekatan tradisional seperti menggunakan
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bendera atau buah-buahan juga efektif. Di TK Salaman Alfarizi, pengenalan warna dilakukan melalui
simbol nasional seperti bendera merah putih. Alih-alih hanya menunjukkannya, guru menjelaskan
bahwa kain merah terasa kasar (seperti keberanian) dan kain putih terasa lembut (seperti kesucian).
Dengan cara ini, anak memahami warna melalui makna dan tekstur, bukan sekadar hafalan istilah.
Penelitian (Lia dkk., t.t) juga menegaskan bahwa permainan edukatif berbasis taktil dapat
meningkatkan kemampuan klasifikasi warna pada anak tunanetra. Dalam kegiatan seperti sorting,
anak diajak mengelompokkan benda berdasarkan tekstur yang diasosiasikan dengan warna. Ini tidak
hanya melatih taktil, tetapi juga memperkenalkan logika kategorisasi sejak dini. Dengan strategi
asosiasi kreatif yang kuat warna tidak lagi menjadi sesuatu yang tak terjangkau oleh anak tunanetra.
Mereka dapat mengerti, mengungkapkan, dan menggunakan konsep warna secara fungsional dalam
kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran Berdiferensiasi dan Fleksibel untuk Tunanetra di SLB Negeri purbalingga

Pembelajaran bagi anak tunanetra tidak bisa disamakan antar individu. Setiap siswa memiliki
tingkat kebutuhan sensorik, motorik, dan kognitif yang berbeda. Karena itu, pembelajaran
berdiferensiasi dan fleksibel menjadi prinsip utama yang diterapkan di SLB Negeri Purbalingga.
Artinya, guru menyesuaikan materi, metode, tugas, dan bentuk evaluasi berdasarkan kekuatan,
kebutuhan, dan gaya belajar tiap anak. Pendekatan ini mencerminkan filosofi inklusi sejati: bahwa
setiap anak berhak belajar sesuai potensinya. Dalam praktiknya, pembelajaran berdiferensiasi dimulai
dari pemetaan profil belajar siswa apakah lebih responsif terhadap audio, sentuhan, atau kombinasi
keduanya. Guru kemudian menyesuaikan strategi pembelajaran, misalnya melalui narasi audio untuk
siswa yang lebih auditif, atau model Braille timbul dan objek nyata untuk siswa yang lebih taktil.
Penelitian (Angun Savera, 2024) menekankan bahwa dalam pelajaran matematika untuk tunanetra,
guru perlu menyediakan alat bantu adaptif seperti BARUSIDA, Mantera, atau alat taktil 3D printing.
Evaluasi pun harus bervariasi: dari tes lisan, audio interaktif, hingga penugasan manipulatif seperti
menyusun benda atau menjelaskan kembali dengan kata-kata sendiri. Ini membuat penilaian tidak
hanya mengukur hafalan, tetapi benar-benar mencerminkan pemahaman siswa. Di SLB Negeri
Purbalingga, fleksibilitas juga tercermin dalam pemberian tugas rumah dan penilaian harian.
Misalnya, siswa yang memiliki hambatan motorik ringan diberi tugas meraba dan menyusun kata,
sedangkan siswa yang sudah lancar menulis Braille ditugaskan menulis paragraf mandiri. Bahkan
dalam tugas kelompok, diferensiasi diterapkan siswa dipasangkan berdasarkan kekuatan masing-
masing, bukan diseragamkan. Penelitian (Hakim dkk., 2023) menunjukkan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi meningkatkan capaian belajar secara signifikan, terutama ketika konten, proses, dan
produk pembelajaran diadaptasi sesuai minat dan kesiapan siswa. Guru di SLBN Purbalingga
melakukannya dengan menyusun RPP adaptif, merevisi rubrik penilaian, dan mendampingi siswa
melalui konferensi belajar secara berkala. Fleksibilitas juga berarti guru siap memodifikasi media
misalnya membuat model taktil dari benda bekas, mengembangkan soal versi audio, atau memberi
waktu tambahan bagi siswa yang lambat menyelesaikan tugas. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran inklusif tidak hanya soal menerima semua anak di ruang Kkelas, tetapi juga
menyesuaikan cara pengajaran agar benar-benar menyentuh kebutuhan mereka.

Evaluasi Harian dan Penilaian Adaptif pada Anak Tunanetra

Evaluasi dalam pendidikan anak tunanetra tidak dapat disamakan secara mutlak dengan anak
pada umumnya. Di SLBN Purbalingga, penilaian dilakukan secara fleksibel dan adaptif,
menyesuaikan kemampuan kognitif, sensorik, dan motorik masing-masing siswa. Strategi evaluasi
harian dan tugas rumah (PR) dirancang untuk tidak hanya mengukur hasil belajar, tetapi juga
mendeteksi hambatan dan menyesuaikan strategi pembelajaran selanjutnya. Setiap hari, guru
memberikan tugas sederhana yang dikerjakan di rumah, seperti menyusun kata Braille, melengkapi
kalimat rumpang, atau membaca paragraf pendek. Namun, yang menjadi kunci keberhasilan bukan
hanya tugasnya, melainkan cara penilaiannya. Guru mengevaluasi secara bergantian, yaitu tidak
seluruh siswa dievaluasi sekaligus. Dengan metode ini, evaluasi menjadi lebih fokus, mendalam, dan
memungkinkan umpan balik langsung tanpa menimbulkan beban psikologis pada siswa. Studi oleh
(Badiah dkk., t.t.)merekomendasikan pendekatan evaluasi yang variatif: menggunakan soal audio, alat
peraga taktil, atau narasi cerita untuk siswa dengan hambatan motorik berat. Misalnya, siswa yang
sulit menulis Braille bisa merekam jawaban secara lisan. Bagi siswa yang telah lancar, mereka
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diminta menulis paragraf atau menjawab soal cerita, disesuaikan dengan tingkat perkembangan
mereka masing-masing. SLBN Purbalingga menerapkan rubrik adaptif yang menilai aspek
pemahaman, keaktifan, kreativitas, dan kemandirian. Hal ini membuat penilaian tidak bersifat "hitam-
putih”, tetapi mencerminkan proses dan progres siswa. Menurut(Febriyanto dkk., t.t.), model evaluasi
seperti ini meningkatkan rasa percaya diri siswa karena penilaian tidak hanya berorientasi pada hasil
akhir, tetapi menghargai proses belajar yang beragam. Evaluasi harian juga mendukung dokumentasi
pertumbuhan siswa melalui portofolio belajar. Guru mencatat respons, kesalahan, dan perkembangan
siswa, lalu mendiskusikannya dalam konferensi dengan siswa atau orang tua. Penelitian oleh
(Choirunisa Firda Haryanti dkk., 2023)menyebut praktik ini sebagai “penilaian formatif berbasis
refleksi”, yang terbukti memperkuat pemetaan kebutuhan belajar. Dengan strategi ini, evaluasi bukan
hanya alat ukur, tetapi juga menjadi sarana pendampingan yang personal dan manusiawi. Bagi anak
tunanetra, pendekatan ini memungkinkan mereka berkembang sesuai ritme dan keunikan masing-
masing, tanpa ditekan oleh standar kaku yang tidak inklusif.

Woaktu Belajar Membaca Braille yang Panjang dan Konsisten

Belajar membaca Braille bukanlah proses cepat dan instan, terutama bagi anak tunanetra total.
Di SLBN Purbalingga, rata-rata anak membutuhkan waktu 2 hingga 3 tahun untuk mencapai
kelancaran membaca Braille. Lamanya waktu ini bukan karena kelemahan anak atau sistem
pembelajaran, melainkan karena proses membaca Braille melibatkan koordinasi sensorik, motorik
halus, memori taktil, serta kemampuan linguistik yang harus dibangun secara bertahap dan terus-
menerus. Penelitian di SLBN Trenggalek melaporkan bahwa seorang siswa membutuhkan tiga tahun
untuk membaca Al-Qur’an Braille dengan lancar, meski belum sepenuhnya fasih (Nur Fauzi, t.t.). Hal
ini menunjukkan bahwa kecepatan belajar sangat bergantung pada latihan, intensitas, dan tingkat
hambatan penyerta. Namun dari komunitas internasional, pengguna di forum r/Blind menyatakan
bahwa mereka mencapai kelancaran dalam waktu 1-2 tahun dengan latihan harian intensif selama 1-2
jam (Heryati dkk., 2023). Kunci dari pembelajaran Braille adalah pengulangan dan konsistensi. Anak
perlu membangun koneksi antara ujung jari dengan simbol titik, lalu mengaitkan simbol itu dengan
bunyi, makna, dan struktur bahasa. Ini hanya bisa dicapai melalui latihan yang konsisten, minimal 30
menit setiap hari. Bahkan metode "triple read-through" yang dikenal di komunitas Braille—membaca
satu halaman sebanyak tiga kali untuk melatih verifikasi simbol, pemahaman, dan kecepatan—
menjadi strategi efektif untuk mempercepat fluency. Penelitian dari (Hana Mufidah dkk., 2023)
menambahkan bahwa pelatihan sensorik sederhana seperti meremas plastisin atau menjepit benda
kecil berhasil meningkatkan kecepatan baca dari 25,6 menjadi 34,8 kata per menit. Ini menunjukkan
bahwa fluency bukan hanya persoalan kognitif, tetapi juga melibatkan kesiapan sensorik tubuh yang
terlatin. SLBN Purbalingga merespons kebutuhan ini dengan model pembelajaran spiral di mana
materi sebelumnya diulang dalam konteks baru. Guru juga mencatat progres harian anak melalui
jurnal baca dan evaluasi mingguan, memastikan bahwa kemajuan kecil tetap dihargai dan dipantau.
Mereka menyadari bahwa untuk anak tunanetra, membentuk ‘“kebiasaan raba” sama pentingnya
dengan membentuk “kebiasaan baca”. Dengan demikian, durasi tiga tahun bukan hambatan,
melainkan refleksi dari kedalaman proses belajar sensorik dan linguistik yang unik pada pembaca
Braille. Dibutuhkan ketekunan, penguatan rutin, dan dukungan emosional agar anak dapat membaca
dengan lancar, mandiri, dan percaya diri.

Program OMSK Fondasi Kemandirian Tunanetra Sejak Dini

Sebelum anak tunanetra memasuki tahap akademik secara penuh, mereka perlu dibekali
dengan keterampilan dasar untuk mengenali lingkungan, berpindah tempat, dan berinteraksi sosial.
Inilah yang menjadi inti dari program OMSK (Orientasi, Mobilitas, Sosial, dan Keterampilan) yang
diterapkan sejak kelas 1 di SLBN Purbalingga. OMSK bukan sekadar pelengkap, tetapi menjadi
fondasi bagi anak agar dapat belajar, beraktivitas, dan hidup secara mandiri dalam jangka panjang.
Pada tahap awal, orientasi dilakukan melalui pengenalan arah dasar kanan, kiri, depan, belakang dan
pengenalan landmark seperti pintu kelas, tangga, taman, atau toilet sekolah. Guru menggunakan
pendekatan taktil dan verbal. Anak diajak meraba tiang, mengikuti garis dinding, dan memahami
posisi ruangan berdasarkan suara dan permukaan. Penelitian (Karadita dkk., t.t.) menyebutkan bahwa
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pembelajaran orientasi sejak dini memungkinkan anak membangun peta mental dan meningkatkan
keamanan saat bergerak di lingkungan baru. Setelah anak memahami orientasi dasar, pelatihan
mobilitas dilanjutkan dengan penggunaan tongkat putih, sebagai alat bantu utama dalam mendeteksi
rintangan dan membaca jalur. Guru OMSK melatih teknik scanning (mengayun tongkat untuk
mendeteksi permukaan) dan trailing (menyusuri dinding atau garis sebagai panduan arah). Anak juga
dilatih berjalan naik-turun tangga dan melakukan belokan dengan aba-aba audio dari guru. Di sisi
lain, aspek sosial dan keterampilan hidup juga menjadi fokus. Anak diajari memperkenalkan diri,
meminta bantuan dengan sopan, bertanya arah, serta menjalani aktivitas seperti makan mandiri,
menggunakan toilet, dan mengenali uang. Menurut riset di SLB YPTN Mataram (Fitri Setiani dkk.,
2023), program OMSK terbukti meningkatkan kemandirian sosial anak tunanetra dari skor 72 menjadi
90 dalam evaluasi berbasis observasi langsung. Pembelajaran OMSK dilakukan 2—-3 kali seminggu,
dengan pendekatan simulatif seperti bermain peran di “pasar mini”, praktik kunjungan lingkungan
sekolah, atau latihan rute dari kelas ke kantin. SLBN Purbalingga juga memastikan bahwa semua
siswa mendapatkan layanan OMSK sebelum aktif di kegiatan akademik penuh. Program ini
mencerminkan prinsip life readiness, yakni menyiapkan anak untuk menghadapi dunia nyata secara
mandiri. Bukan hanya membaca dan menulis, tetapi mampu hidup, bergerak, dan berinteraksi di
tengah masyarakat.

Conclusions

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peran guru dalam pendampingan
membaca dan menulis anak tunanetra di SLB Negeri Purbalingga, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran membaca bagi anak tunanetra harus dimulai dari stimulasi taktil dan penguatan motorik
halus secara sistematis, sebagai fondasi awal sebelum memasuki tahap literasi simbolik. Proses
pengenalan titik Braille tidak dapat dilepaskan dari pendekatan multisensori yang mengintegrasikan
rangsangan taktil, dan visualisasi konseptual melalui media konkret seperti pantule, brailleteks, reglet
dan stylus. Penelitian di SLB Negeri Purbalingga menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran
meningkat ketika guru menggunakan strategi pengajaran yang adaptif, individual, serta
mengakomodasi perbedaan gaya belajar siswa. Pendekatan Mangold, pelatihan motorik intensif, serta
penggunaan media berukuran besar terbukti mempercepat pengenalan huruf dan mendorong
terbentuknya memori taktil.

Selain itu, penerapan media portabel seperti Braileteks dan miniatur benda konkret
memungkinkan transisi dari pengalaman sensorik ke pemahaman konsep abstrak yang lebih dalam.
Pemanfaatan teknologi audio-taktil dalam mengenalkan warna dan bentuk juga memberikan
kontribusi terhadap pembelajaran yang lebih bermakna. Strategi pembelajaran yang diferensiatif,
disertai evaluasi formatif yang adaptif dan manusiawi, terbukti tidak hanya meningkatkan capaian
akademik, tetapi juga menumbuhkan kepercayaan diri dan kemandirian siswa. Seluruh proses ini
menunjukkan bahwa keterampilan membaca Braille bukanlah kemampuan instan, tetapi hasil dari
latihan berulang, kesabaran, dan dukungan holistik dari lingkungan belajar. Pendidikan bagi anak
tunanetra harus dimaknai sebagai upaya membangun koneksi makna melalui sentuhan, pengalaman
konkret, dan penguatan sosial-emosional, dengan mengedepankan potensi unik setiap individu
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